BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah ditinjau secara keseluruhan, maka dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa pada dasarnya hasil karya seni fotografi yang penulis ciptakan adalah benar
ungkapan batin yang direpresentasikan melalui proses fotografi dengan memakai

model gelas anggur sebagai- metafor.

Penciptaan karya seni fotografi berlangsung di dalam studio foto, untuk
memberikan konsentrasi penuh, dan agar mengeliminasi gangguan sewaktu ber-
karya. Tahap yang paling kritis antara lain saat menata letak pencahayaan dengan

banyaknya bentangan-bentangan kabel sangat kritis bagi orang yang berseliweran.

Memberikan pencahayaan yang ferarah ke obyek dengan menggunakan
honey comb grids dan snoot lebih bagus dibanding memakai standard reflector,
reflector umbrella, soft box. Besar manfaatnya jika diberikan tambahan reflector
dari styrofoam putih, yang dapat mewujudkan sisi-sisi model yang tidak terkena
cahaya langsung, dan selalu diperhatikan agar menghindari masuknya bayangan

reflector ke dalam objek.

Adanya pemilihan bahan-bahan background yang bisa transparan namun
memberikan kesan berstektur halus dan kasar, terbuat dari kertas Conqueror Parch

Paper yang tidak memiliki efek mengkilap, dan tidak mempengaruhi pantulan-
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pantulan sinar yang jatuh, serta tidak merusak citra bayang-bayang gambar
yang terkesan estetik.

Beberapa kendala yang didapatkan dalam proses penciptaan seni fotografi
ini adalah sulitnya memperoleh hasil ruang tajam yang luas dalam bidang gambar,
karena cahaya terang akhirnya jatuh pada gelas sudah berkurang kekuatannya, hanya
tinggal separuh dari cahaya yang dipancarkan dari balik background, dan terbatasnya
bukaan diafragma pada lensa yang dipergunakan. Sulit mencapai ketajaman garis
bayangan gelas yang tidak mengadakan kontak langsung dengan background.
Besarnya pengaruh styrofoam pada model akan mengganggu jika salah peletakannya,
hal tersebut berakibat munculnya bayangan putih berbentuk bidang lebar styrofoam
dalam badan gelas. Sedangkan jika tidak diberikan cahaya tambahan dari depan

model akan menimbulkan efek siluet (bentuk model dalam bayangan).

Film Fuji color ASA 200/36 exsposure merupakan bahan dasar sebagai
perekam model, sebab cocok untuk pemakaian kecepatan tinggi dan bukaan yang
sempit, mengingat proses pemotretan dalam studio yang memakai kamera SLR hanya
mempunyai kecepatan-sinkron dengan lampu studio 1/60 ke bawah. Efek yang
ditimbulkan jika tidak terjadi sinkron dengan hasil gambar, maka hanya sebagian
saja yang terckam dalam proses pencahayaan. Jenis film ini memiliki butiran emulsi
yang kasar dan mampu mewujudkan kesan kasarnya tekstur transparan dari latar
belakang, dari 20 buah karya yang diciptakan hanya satu buah yang ditampilkan

proses kerjanya yang secara berurut mulai dari ide, konsep, penataan, pemotretan,
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penyeleksian, pencetakan. Dua puluh buah karya yang dipamerkan terdiri dar 16

buah ukuran 40 cm x 35 cm (12R) dan 4 buah ukuran 50 cm x 40 cm (16R).

Mengenai aspek penataan cahaya dan pengambilan gambar secara ekspresif,
sebagian besar letak dan arah lampu sama, hanya letak sudut pengambilan
(pemotretan) dari kamera yang selalu berubah-ubah untuk mencari sudut komposisi

dan kesan estetis melalui pengamatan lewat kaca pembidik.

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi dapat disimpulkan bahwa eksplorasi
model gelas mampu menghasilkan karya-karya yang unik dan menarik, terutama
hasil dari efek-efek pencahayaan yang bernuansa mistis, seperti yang menonjol pada

karya-karya no.13, no.17, no.18, dan no. 20.

B. Saran-saran

Untuk memperoleh efek-efck cahaya transparan digunakan honey comb
grids dan snoot serta penambahan masker pada bagian depannya sebagai bingkai
batasan disesuaikan luas pencahayaan yang diinginkan, kemudian dijatuhkan pada
model agar mendapatkan refleksi dan transparansi model di bagian background,
dengan memunculkan bentuk model “gaya transparan, serta menghadirkan model
utama melalui pemakaian pemantul atau reflektor cahaya yang datangnya dari
background. Model utama yang digunakan adalah gelas di depan background, model
kedua gelas yang berada di belakang background. Pemilihan styrofoam sebagai

pemantul cahaya karena mempunyai permukaan yang putih dan tidak mengkilap
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serta tidak meresap cahaya, memiliki sifat-sifat pemantulan cahaya yang lembut.
Mengingat objeknya gelas jika dilakukan pencahayaan searah dengan lensa kamera
akan menimbulkan pantulan balik cahaya ke dalam lensa yang sangat kuat, maka
perlunya mensiasati jatuhnya cahaya dengan mencari posisi pemotretan yang paling

amarn.

Proses penciptaan karya seni fotografi ini dilakukan secara eksperimental,
dengan pemotretan dan penataan objek serta cahaya berkali-kali, sebab dengan
demikian akan diperoleh efek-efek cahaya di luar dugaan penulis, atau dapat
dikatakan memberikan hasil lebih menakjubkan dibanding hasil dari konsep yang
rencanakan, Diharapkan karya seni fotografi ini bisa dikembangkan oleh orang lain

terutama teknik dan penerapannya agar dapat lebih disempurnakan lagi.

Dari hasil penciptaan karya ini kiranya dapat memacu kegiatan fotografi di
kalangan mahasiswa fotografi, di program S-1 maupun di program pascasarjana S-2
ISI Yogyakarta dan ruang lingkup fotografer, dalam meningkatkan kemampuan dan
kreativitas berkarya melalui teknik fotografi, serta dapat mengangkat citra fotografi
sebagai karya seni yang pantas mendapatkan penghargaan dan apresiasi dari
masyarakat pencinta seni. Kehadiran karya semt fotografi  ketengah-tengah
masyarakat mudah-mudahan dapat mengangkat citra fotografi sebagai salah satu

karya seni, dalam arti sesungguhnya.
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